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RINGKASAN 

   

Presensi siswa di SMP Negeri 1 Kemangon masih menggunakan manual 

yaitu menuliskan nama lengkap, tandatangan dan waktu presensi pada buku 

presensi yang telah disediakan. Permasalahan yang ditimbulkan pada presensi 

manual adalah adanya penitipan presensi yang dilakukan oleh siswa, dan proses 

presensi proses perekapan laporan presensi bulanan yang memakan banyak waktu. 

Model identifikasi yang akan digunakan adalah menggunakan konsep pengenalan 

barcode sebagai monitoring kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Kemangkon. 

Keunggulan dari model presensi menggunakan barcode adalah kenyamanan, 

keamanan, efektifitas waktu dan biaya. Metode pengembangan sistem yang akan 

digunakan adalah menggunakan waterfall yang terdiri tahap analisis, desain, 

pengkodean dan pengujian. Perangkat lunak yang digunakan dalam 

mengembangkan sistem menggunakan Visual Studio 2012 dan MySQL. Tujuan 

dari penelitian yang akan dilakukan adalah membuat sistem presensi 

menggunakan pengenalan barcode untuk meminimalisir terjadinya kecurangan 

dan penitipan presensi kehadiran siswa sehingga dapat memaksimalkan tingkat 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Kemangkon. Diharapkan dengan penerapan 

sistem informasi presensi menggunakan barcode dan SMS Gateway dapat 

meningkatkan produktifitas dan kedisiplinan khususnya dalam hal monitoring 

kehadiran siswa di SMP Negeri 1 Kemangkon.   
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ABSTRACT 

  

The student's presence in SMP Negeri 1 Kemangkon still uses the manual, which 

is to write the full name, signature and time of attendance in the attendance book 

that has been provided. The problems that arise in manual attendance is the 

presence of attendance safeguards conducted by students, and the presence 

process of the monthly attendance report recording process which takes a lot of 

time. The identification model that will be used is to use the concept of barcode 

recognition as monitoring the discipline of students in SMP Negeri 1 Kemangkon. 

The advantage of the presence model using barcodes is convenience, security, 

time and cost effectiveness. The system development method that will be used is to 

use a waterfall which consists of the stages of analysis, design, coding and testing. 

Software used in developing systems using Visual Studio 2012 and MySQL. The 

purpose of the research that will be carried out is to make a presence system 

using barcode recognition to minimize the occurrence of fraud and safeguarding 

student attendance so that they can maximize the level of discipline of students in 

SMP Negeri 1 Kemangkon. It is expected that with the application of the presence 

information system using barcodes and SMS Gateway can increase productivity 

and discipline, especially in terms of monitoring the attendance of students in 

SMP Negeri 1 Kemangkon.  
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